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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana penulis 

sampaikan,maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aspek hukum pengelolaan limbah B3 jenis sitotoksis di Rumah Sakit 

Awal Bros Pekanbaru sudah berjalan dengan baik dan telah sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 

2021, tentang Penyelenggara Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 56 yang meliputi tahap Pengurangan, Penyimpanan, 

Pengumpulan, Pengangkutan. Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru juga 

berpedoman pada Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 7 Tahun 2019 tentang Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit. 

Sedangkan untuk pengelolaan limbah B3 tidak dilakukan oleh 

RSAB karena rumah sakit tidak memiliki alat pemusnah sendiri, oleh 

karena itu RSAB bekerjasama dengan pihak ke tiga yang sudah 

memiliki izin. Rumah Sakit Awal Bros Pekan baru memiliki tiga 

perusahaan pengolahan limbah yaitu PT. Wastex, PT. Adi Karya, dan 

PT.Universal Eco Pasific sebagai pengolah limbah rumah sakit. Rumah 

Sakit Awal Bros Pekanbaru dalam pengelolaan limbah di lakukan Dua 

                                                        
56 Hasil Wawancara dengan Ibu Sherly dharmayuri  selaku kesehatan lingkungan (KESLING) 

Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru pada tanggal 24 Oktober 2022. 



 

 

60 

 

 

 

kali sehari yang diangku oleh pihak Transporter untuk di bawa ke 

pengelolaan akhir. 

2. Dalam kegiatan pengelolaan limbah B3 di Rumah Sakit Awal Bros 

Pekanbaru terdapat beberapa kendala yaitu : 

a. Lalainya petugas hause keeping dalam mengelola limbah. 

b. Ketersediaan Tempat Penyimpanan Sementara Limbah B3 

c. Rumah Sakit Awal Bros kesulitan dalam mengurus AMDAL 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru sudah berjalan dengan 

menjalankan tugasnya dalam pengawasan tetapi DLH Kota Pekanbaru 

memiliki kendala yaitu kurangnya sumber daya manusia dan tenaga 

ahli, untuk Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup (PPLH) dan 

kurangnya peralatan laboratoriun untuk pengujian keabsahan data serta 

kendaraan operasional yang terbatas. 

Peran Dinas Kesehatan dalam pengelolan dan pengawas limbah B3 

rumah sakit yaitu membina fasilitas kesehatan dalam pengelolaan 

limbah B3. 

B. Saran 

Saran yang dapat peneliti sampaikan kepada Rumah Sakit Awal Bros 

Pekanbaru dalam pengelolaan limbah B3 jenis sitotoksik sebagai upaya 

pencegahan pencemaran lingkungan di kota pekanbaru sebagai berikut :  

1. Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru perlu memberikan pelatihan khusus 

yang sedah terjadwal dalam pengelolaan limbah kepada hause keeping 

dan menambah petugas khusus yang akan ditempatkan di bagian 



 

 

61 

 

 

 

pemilahan  hal ini bertujuan agar menghindari terjadinya pencampuran 

limbah B3 satu dengan yang lainnya. 

Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru Perlu menambahkan Tempat 

Penyimpanan Sementara khususnya Tempat Penyimpanan Sementara 

Limbah B3 hal ini bertuan agar tidak mudah tercampur limbah satu 

dengan limbah lainnya pada saat pemilahan di TPS. 

Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru Perlu mengurus secapatnya utuk 

mengurus perizinan menjadi AMDAL. 

2. Dinas Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru perlu membuka rekrutmen 

untuk tenaga ahli khususnya di bagian Pejabat Pengawa Lingkungan 

Hidup dan Pihak DLH mengajukan pembelian atau penambahan 

kendaraan operasional dalam APBD (Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah)kota Pekanbaru untuk membantu pelaksanaan tugas 

mengawasi rumah sakit khususnya RSAB. 
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